TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG NIKAH HAMIL
(STUDI KASUS DI KUA KECAMATAN SEWON KABUPATEN BANTUL
TAHUN 2010)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

DISUSUN OLEH :

AKBAR BAIHAKY
06350073

PEMBIMBING :

1. Hj. FATMA AMILIA, M.Si
2. Hj. ERMI SUHASTI, M.Si

JURUSAN AL-AKHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2012



ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG NIKAH HAMIL (STUDI KASUS
DI KUA KECAMATAN SEWON KABUPATEN BANTUL TAHUN 2010)

Skripsi ini mengkaji masalah nikah hamil, yaitu perkawinan yang pada
saat dilangsungkan akad nikah mempelai perempuan telah hamil akibat perzinaan
sebelumnya. Hal ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena perkawinan yang
dilaksanakan pada saat mempelai perempuan sedang hamil. Dapat dilihat dalam
masyarakat Kecamatan Sewon, yaitu dengan banyaknya yang melakukan nikah
hamil, maka dari itulah muncul persoalan adalah: status perkawinan yang belum
jelas. Tujuan utama kajian ini adalah menganalisi's pendapat penghulu KUA
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Yogyakarta mengenai pandangannya
terhadap nikah hamil. Studi ini dikaji dengan metode pendekatan deskriptif-
analisis, yaitu menganalisis pandangan penghulu di KUA Kecamatan Sewon
terhadap nikah hamil. Datanya diperoleh melalui observasi formil dan wawancara
terstruktur dan terbuka dengan penghulu yang berperan penting dalam perkawinan
di KUA Kecamatan Sewon. Hasil wawancaraini dibandingkan dengan pandangan
hukum Islam terhadap nikah hamil.

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa pandangan penghulu terhadap
nikah hamil dibolehkan dengan dasar hukum UU. No.1 Tahun 1974 dan KHI
pasal 53. Alasan utama para penghulu dalam hal ini, yaitu apabila laki-laki yang
mengawinkan wanita hamil tersebut adalah laki-laki yang menghamilinya. Hal ini
juga diperbolehkan oleh beberapa ulama seperti Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah
dan Imam Hambali dengan berbagal pendapat beliau masing-masing. Sedangkan
Imam Malik tidak membolehkan perkawinan nikah hamil sebelum wanita tersebut
benar-benar terbebas dari hamil (istibra’) dan didasari pula pada efek negatif,
berupa maraknya perzinaan (free-sex) dikalangan muda-mudi. Jalan yang aman
daam menghindari hal tersebut adalah menerapkan konsep dar’u al-mafasid
mugaddam ‘ala jalb al-masalih (menolak keahatan atau mafsadah harus
didahulukan dari menarik kebaikan atau maslahah), atau sadd al-zari’ah (menutup
jalan yang mengantarkan kepada kejahatan), dengan cara melarang perkawinan
wanita hamil. Cara yang paling ringan risikonya adalah menikahkan si perempuan
setelah melahirkan bayi atau anaknya sehingga institusi perkawinan wanita hamil
harus ditiadakan. Itulah langkah antisipasif mengurangi angka kejahatan perzinaan
(free-sex) dikalangan remaja dengan tetap menjaga kesucian institusi pernikahan.
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MOTTO
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mau
mungubah keadaan mereka sendiri
(0.8 Ar-Ra’du (11):15)

Sebaik-batk manusia adalah orang yang (bisa) memberikan manfaat kepada sesama
manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

I;‘;;‘;f Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
B&’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
K| Dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R&’ r er
j zai 7 zet
U sin S es
g syin sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
kb ta’ t te (dengan titik di bawah)
; z&’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& gain g ge
) fa’ f ef
A qaf q qi
| kaf Kk ka
d lam | ‘el
p mim m ‘em
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O nln n ‘en
3 wawi w w
) ha’ h ha
& hamzah ’ apostrof
S ya’ Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
3 Axia ditulis Muta‘addidah
dc ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
48a ditulis Hikmah
ale ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

;\,ﬂ;ﬁ\ il S

ditulis

Karamabh al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hadl) 318

ditulis

Zakah al-fitri

X




D. Vokal pendek

fathah A
fa’ala
kasrah :
zukira
u
dammah yazhabu

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis




. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

L'JI )53\ ditulis Al-Qur’an
ol ditulis AL-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf| (el) nya.

el ditulis As-Sama’
uu.o..ﬂ\ ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

U9 )ﬂ\ T }5 ditulis Zawi al-fur(d
aull Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga adalah unit terkecil dah terpenting dari suatu
masyarakat, suatu tempat dimana orang menyusun dan membina keluarga,
anak-anak dilahirkan dan dibesarkan, dibelai dan dikasihi. Tempat setiap
orang menerima dan memberi cinta, meletakkan hati dan kerjasama. Tempat
orang mulai mengenal hukum dan peraturan, ketertiban, keamanan,
keharmonisan dan perdamaian, tetapi juga tanggung jawab hak dan
kewajiban.! Agama Islam menganjurkan kepada setiap manusia untuk mencari
pasangan, melaksanakan perkawinan (pernikahan) dan memperbanyak
keturunan sehingga dapat mempererat ikatan suci antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan dalam membentuk rumah tangga yang penuh
ketentraman, kebahagiaan yang dipenuhi kasih sayang dan didasari oleh nilai-
nilai ajaran agama Islam.

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup menyendiri, dalam
arti memiliki sifat ketergantungan antara laki-laki dengan perempuan demi
kebahagiaan dan kerukunan hidup. Perkawinan mempunyai fungsi sebagai
suatu proses keberlangsungan hidup dari generasi ke generasi, menyalurkan
nafsu birahi yang dimiliki manusia sebagai makhluk Allah SWT dan untuk

menghindari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama, seperti halnya

' Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia (Jakarta: Jamunu, 1969), him. 85.



sex bebas (free sex), prostitusi, dan lain sebagainya. Pernikahan adalah salah
satu cara efektif dan efisien untuk mencegah dan menghindari perbuatan zina.

Rasulullah bersabda:
el (e ] aild = g 3ilh el aSia g laiad (e lalll ydina |
Zela g Al 43 18 o gually 4ilad alaivn ol (ld 8l (sl
Hadis di atas diperjelas dalam firman Allah SWT:

M el g ddia W S a8) S350 ) 0 a1 Y

Kehidupan sudah demikian maju berkat perkembangan sains dan
teknologi (saintek) yang sangat pesat, maka arus informasi semakin canggih
secara tidak disadari sedikit banyak telah membawa dampak negatif bagi
kehidupan manusia yang ditandai dengan dekadensi moral. Arus perubahan
yang drastis mengakibatkan kota-kota besar di Indonesia termasuk Yogyakarta
terkena dampak tersebut sehingga menjalar ke pelosok-pelosok desa. Hal ini
tidak akan berakibat buruk apabila kemajuan saintek diikuti dengan kemajuan
bidang mental spiritual yang dapat membentengi dampak negatif dari
kemajuan tersebut. Kemajuan saintek yang tidak dibarengi dengan kemajuan
spiritual mengakibatkan banyak ketimpangan-ketimpangan yang terjadi pada

masyarakat. Indikasi ini dapat dilihat dengan semakin menggejalanya

> Al- Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibnu Isma’il Ibnu Ibrahim Ibnu al- Mugirah al-
Bukhary, Sahih Bukhary, “Kitab an-Nikah” (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), VI: 117. Hadist dari Abd
ar-Rahman Ibnu Yazid dari ‘Abdullah.

3 Al-Isra’ (17) : 32



perkawinan wanita hamil yang terjadi di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Yogyakarta.

Kecamatan Sewon masih sangat kental dengan kebudayaan Jawa serta
kebudayaan santrinya, tetapi kini semakin hari semakin pudar dengan
pengaruh budaya globalisasi. Indikasi ini dapat dilihat dengan semakin
maraknya nikah hamil yang terjadi di wilayah tersebut. Ironisnya, mereka
tidak memandang hal itu sebagai pelanggaran yang merupakan aib dan
kebejatan moral yang perlu dibenahi.*

Perkawinan di luar nikah, disebabkan karena si pria dituntut untuk
bertanggung jawab atas perbuatannya dengan wanita yang dihamilinya
sebelum nikah. Dalam hal ini perkawinan menjadi alasan untuk menutup malu
keluarga sehingga diharapkan dapat merehabilitasi nama baik si pelaku dan
keluarga agar tidak terjerumus pada perbuatan zina secara terus menerus.’
Alasan-alasan tersebut menyebabkan pelaku melakukan perkawinan tanpa
mempertimbangkan segi lain misalnya segi psikologis yang walau
bagaimanapun tetap mengganggu jiwa si anak.

Hal yang paling berat diupayakan adalah bagaimana rumah tangga
yang dilatar belakangi nikah hamil dapat membentuk keluarga yang bahagia
dan sejahtera, dengan kata lain untuk mewujudkan tujuan utama dari
perkawinan yaitu membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah. Hal

itu dilihat dari segi ekonomi, pendidikan anak dan rumah sebagai tempat

* Wawancara dengan staf KUA Sewon. tanggal 30 Maret 2011

> Ali Hasan, Masail Fighiyyah, al-Hadisah, (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), hlm. 8.



tinggal masih banyak yang ditanggung oleh orang tua mereka. Kehidupan
pasangan  tersebut masih  banyak  kekurangan dengan  ditandai
ketidakmampuan mereka untuk mencukupi nafkah keluarga. Hal ini akan
berakibat terhadap ketidakbahagiaan keluarganya sendiri maupun orang tua
yang seharusnya tidak berkewajiban lagi menanggung beban anaknya yang
sudah menikah.

Penyusun berusaha untuk melihat realitas nikah hamil yang berada di
Kecamatan Sewon dikarenakan wilayah Sewon identik dengan wilayah yang
Agamis, bisa dilihat dari banyaknya Pondok-pondok Pesantren diwilayah
tersebut. Masalah nikah hamil inilah yang membuat peneliti berusaha untuk
meneliti apa yang dilakukan oleh pihak KUA Kecamatan Sewon menaggapi

masalah tersebut.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka
yang menjadi masalah skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pandangan penghulu terhadap nikah hamil?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan nikah

hamil?

. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian

Tujuan dari pembahasan tulisan ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan penghulu terhadap nikah hamil.

2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan nikah
hamil di KUA Kecamatan Sewon.

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
pada umumnya dan kepustakaan Islam khususnya dalam masalah
perkawinan.

2. Diharapkan dapat memberi masukan dan sumbangan pemikiran bagi Bp4
di KUA Kecamatan Sewon serta dapat memberi manfaat bagi umat Islam

khususnya, serta masyarakat Kecamatan Sewon pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa karya ilmiah yang sudah membahas nikah hamil
diantaranya yang dilakukan oleh Muhammad Nur Syifa dengan judul “Kawin
Hamil dan Implikasinya di KUA Kecamatan Imogiri Bantul Yogyakarta
Tahun 2006-2007 dalam Tinjauan Hukum Islam*“° Skripsi ini menjelaskan
bahwa pelaku nikah hamil yang telah melakuan perzinaan untuk segera
bertaubat dan segera kembali pada jalan yang benar yaitu jalan yang diridhai
oleh Allah SWT. Kawin hamil dilakukan karena tidak terkontrolnya pergaulan

antara pria dan wanita yang bukan mahramnya secara bebas. Adanya kawin

® Muhammad Nur Syifa, “Kawin Hamil Dan Implikasinya di KUA Kecamatan Imogiri
Bantul Yogyakarta Tahun 2006-2007 Dalam Tinjauan Hukum Islam”, skripsi ini tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008.



hamil di KUA Kecamatan Imogiri dapat diketahui secara langsung dengan
melihat kondisi fisik si mempelai wanita yang sudah menunjukan tanda
kehamilan ketika melangsungkan akad nikah atau berdasar informasi dari
masyarakat, baik yang sudah atau belum dilaksanakan akad nikah.

Terdapat kajian yang khusus membahas nikah hamil diantaranya,
laporan utama dalam majalah Panji Masyarakat yang berjudul: “Hamil
sebelum Nikah, Semakin Gawat”. Laporan penelitian masalah perkawinan
pada tahun 1984 ini menyatakan bahwa 26,36% pasangan perkawinan telah
melakukan hubungan sex sebelum nikah, bahkan hampir setengah (49%) dari
presentasi itu berakibat kehamilan.’

Karya ilmiah yang ditulis oleh Misbah Aulawi dengan judul
“Perkawinan Wanita Hamil Akibat Zina di Desa Banguntapan Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta (Studi Tentang Maslahat dan
Madharat Terhadap pasal 53 KHI)”.* Skripsi ini menjelaskan bahwa
perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum kawin hamil juga terjadi
dikalangan tokoh masyarakat moderat. Namun ditinjau dari sisi kualitasnya,
dari sampel 10 orang, yang menolak kawin hamil itu lebih banyak, yaitu 5
orang sedangkan yang membolehkan hanya 4 orang, sedangkan yang satu

menghormati antara yang membolehkan dan melarangnya.

7 “Hamil sebelum Nikah, Semakin Gawat”, Panji Masyarakat, edisi Nomor 458 (11

Februari 1985), hlm. 14.

¥ Misbah Aulawi, “ Perkawinan Wanita Hamil Akibat Zina di Desa Banguntapan
Kecamatan Banguntapan Kabupaten bantul Yogyakarta (Studi Tentang Maslahat dan Madharat
Terhadap pasal 53 KHI)”, skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN sunan Kalijaga
Yogyakarta 2008.



Karya ilmiah yang ditulis oleh Muhammad Rosid Husaini dengan
judul “Nikah Hamil dan Status Anak yang Dilahirkan dalam Perspektit Ulama
Kabupaten Bantul (Studi Terhadap Pasal 55 dan 99 Kompilasi Hukum

Islam)™’

, yang dalam skripsinya menggambarkan dan menjelaskan pendapat-
pendapat para ulama yang ada di Bantul yang mana membahas mengenai
kebolehan akan perkawinan hamil itu sendiri kemudian menjelaskan status
anak yang telah dilahirkan oleh seorang wanita yang dahulunya hamil terlebih
dahulu sebelum nikah. Dalam skripsinya juga menggambarkan perbedaan
pendapat antara ulama satu dengan lainnya didalam pembolehan dan status
anak tersebut dari berbagai ulama yang berada di Kabupaten Bantul.

Karya ilmiah yang ditulis oleh Neli Rosliyani dengan judul
“Tinjauan Terhadap Ketentuan Pasal 53 KHI Tentang Nikah Wanita Hamil*'".
Skripsi ini menjelaskan bahwa pengertian Dapat dalam pasal 53 KHI ayat (1)
mempunyai anggapan bahwa kata-kata (dapat dikawinkan) adalah bersifat
imperatif (tidak harus) bukan tentatif (pasti), dengan pertimbangan wanita
hamil harus dengan laki-laki yang menghamilinya. Apabila laki-laki tersebut
tidak bertanggung jawab atau karena suatu hal, maka terpaksa dengan laki-laki
lain yang bukan menghamilinya. Perkawinan dengan wanita hamil di luar
nikah tersebut dapat dilangsungkan tanpa menunggu terlebih dahulu kelahiran

anaknya (tanpa menunggu masa iddahnya).

 Muhammad Rosid Husaini “Nikah Hamil dan Status Anak Yang Dilahirkan dalam
Perspektif Ulama Kabupaten Bantul (Studi Terhadap Pasal 55 dan 99 Kompilasi Hukum Islam)”,
skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN sunan Kalijaga Yogyakarta 2001.

' Neli Rosliyani, “Tinjauan Terhadap Ketentuan Pasal 53 KHI Tentang Nikah Hamil”,
skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN sunan Kalijaga Yogyakarta 2001.



Karya ilmiah yang membahas pandangan berbagai ulama mazhab
mengenai kawin hamil yang disusun oleh Nur Kholil yang berjudul “Hukum
Perkawinan Wanita Hamil di Luar Nikah (Studi Perbandingan Empar
Mazhab)”!"'. Skripsi itu berisikan pandangan para imam mazhab, diantaranya
adalah imam Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali. Adapun mazhab Hanafi
membolehkan perkawinan dengan wanita hamil diluar nikah dengan laki-laki
yang menghamilinya maupun bukan. Mazhab Maliki membolehkan wanita
hamil diluar nikah menikah hanya dengan laki-laki yang menghamilinya
bukan dengan laki-laki yang bukan menghamilinya. Adapun mazhab syafi’i
membolehkan secara mutlak perkawinan wanita hamil dengan laki-laki yang
menghamilinya maupun bukan, Dalam kasus tersebut keduanya boleh
melakukan hubungan suami istri setelah berlangsung akad nikah. Mazhab
Hambali tidak membolehkan pekawinan wanita hamil dengan laki-laki yang
menghamilinya (kecuali setelah keduanya bertaubat) terlebih lagi dengan laki-
laki yang bukan menghamilinya.

Karya ilmiah yang ditulis oleh Linda Lailatul Rokhmah dengan judul
“Pandangan Mazhab Hanafi Tentang Kedudukan Anak Hasil Zina
(Implikasinya Terhadap Hukum Kewarisan dan Hukum Menikahi Anak Hasil
Zinanya)”'?. Skripsi ini menjelaskan bahwa menurut Mazhab Syafi’iyah setiap

perbuatan seksual yang dilakukan tidak dalam perkawinan tidak menyebabkan

" Nur Kholil, “Hukum Perkawinan Wanita Hamil di Luar Nikah (Studi Perbandingan
Empar Mazhab)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2003

"2 Linda Lailatul Rakhmah, “Pandangan Mazhab Hanafi Tentang Kedudukan Anak Hasil
Zina (Implikasinya Terhadap Hukum Kewarisan dan Hukum Menikahi Anak Hasil Zinanya)”,
skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN sunan Kalijaga Yogyakarta 2001.



“hurmah al-mushaharah™, apa yang disebut Allah sebagai mahram adalah
yang yang di haramkan untuk dinikahi, sedangkan yang tidak disinggung
(vang tidak ditentukan) hukumnya berarti “mukhalif al-asl”” (berbeda dengan
hukum asalnya), yang halal dinikahi. Perzinaan itu tidak seperti wat’i syubhat,
maka perempuan yang dizinahi dan anak hasil zinanya itu boleh dinikahi oleh
bapak zinanya.

Cut Aswar dalam bukunya Problematika Hukum Islam Kontemporer
yang diedit oleh Chuzaimah T.Yanggo dan HA. Hafiz Anshari AZ, juga
membahas tentang menikahi wanita hamil yang membagi pernikahan dengan
pria yang mnghamilinya dan bukan dengan pria yang menghamilinya. Dalam
buku ini ditampilkan juga pendapat ulama yang membolehkan dan tidak
membolehkan dengan alasan masing-masing."

A. Zuhdi Muhdlor dalam buku Memahami Hukum Perkawinan
membahas pernikahan wanita hamil dengan didasarkan pada pendapat-
pendapat ulama dan pasal 53 Kompilasi Hukum Islam yang dikaitkan dengan
status anak dari pernikahan tersebut.'*

Berdasarkan penelitian awal yang penyusun lakukan di KUA
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, skripsi ini penyusun fokuskan pada

pandangan penghulu KUA Sewon menaggapi perkawinan wanita hamil (nikah

3 Cut Aswar, “Hukum Menikahi Wanita Hamil Karena Zina”, dalam Chuzaimah T.
Yanggo dan HA. Hafiz Anshori AZ. (ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 53-55.

4 A.Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Bandung: Al-Bayan, 1995),hlm.
58-60.
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hamil) dan bagaimana hukum nikah hamil ditinjau dari Undang-undang dan

hukum Islam (figh).

Kerangka Teoretik

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.'” Pengertian tersebut
menjelaskan bahwa nikah atau perkawinan adalah suatu akad dengan
menggunakan kata menikahkan atau mengawinkan, yang mana dengan akad
tersebut menjadi halal suatu persetubuhan dan mengikat pihak yang diakadkan
menjadi suami isteri dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia
dan kekal.

Pengertian perkawinan, baik menurut hukum islam ataupun undang-
undang perkawinan pada prinsipnya sama dan memiliki tujuan yaitu
membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera serta upaya pengesahan
keturunan.'® Masalah perkawinan bukan hanya masalah materi saja, akan
tetapi dituntut adanya kesiapan dari diri masing-masing individu baik fisik
maupun mentalnya. Dalam perkawinan bukan hanya sekedar saling mengerti
tetapi harus bisa menerima dan memberi dalam menjalankan hak dan
kewajibannya. Perkawinan merupakan tindakan atau cara pencegahan agar

manusia terhindar dari perbuatan seksual di luar nikah atau perzinahan.

108.

'3 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

' Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him.
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Sebagaimana Allah SWT telah memperingatkan dalam firmannya:

17)\-\-1-\.»\“ ;M}%GOSM\@J‘ \j.\JSJ‘XJ

Zina dalam islam merupakan dosa besar, hukum melakukannya adalah
haram dan dikenakan sangsi hukum jilid bagi yang melanggarnya,

sebagaimana firman Allah SWT menyebutkan:
1550l 3ele Lagia 2l 5 JS | salald 30 511 ¢ 20 31
Adanya kasus nikah hamil dalam masyarakat kemudian membuat ahli-
ahli hukum mengkaji hal tersebut dan selanjutnya dibuatlah aturan yang
digunakan sebagai jalan keluar atau pemecahan, seperti di tetapkannya aturan
kawin hamil di luar nikah, wanita hamil dapat dikawinkan dengan pria yang
menghamilinya,'” dan disahkannya anak dari kawin hamil untuk dinasabkan

kepada pria yang menikahi wanita hamil.** Kaidah figh memberi solusi:
Nikah hamil harus dilihat sisi atau nilai mana yang lebih banyak dan
berat bahayanya, maslahah dan madlarat yang ditimbulkan antara yang

membolehkan dan membolehkan nikah hamil. Konkritnya, mana yang lebih

besar madlaratnya antara membiarkan si perempuan yang hamil di luar nikah

7" Al-Isra’ (17) : 32

'8 An-Nur (24) : 2

' Kompilasi Hukum Islam, Pasal 53 ayat (1)
2 Pasal 99 ayat (1) dan (2)

*l H. Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-qa’idah Figih “Qawa’idul Fighiyyah”,cet. ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 30.



12

menanggung aib dengan merajalela dan meluasnya pergaulan bebas,
perzinaan (free-sex).

Perkawinan dapat dikatakan sah apabila telah terpenuhi dua syarat
pokok, yaitu syarat formal yang termuat dalam Undang-undang Perkawinan
No.1 tahun 1974 yang pelaksanaannya terdapat dalam PP. No.9 tahun 1975,
ditambah dengan Inpres No.l tahun 1991 yaitu pasal 53 (1) KHI di Indonesia
Bab VII tentang kawin hamil, yang terdiri dari tiga ayat:

1. Seorang wanita hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria yang
menghamilinya.

2. Perkawinan wanita hamil yang disebut pada ayat 1 dapat dilangsungkan
tanpa menuggu terlebih dahulu kelahiran anaknya.

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandungnya lahir.**

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan boleh tidaknya
menikahi wanita hamil karena zina, titik perbedaan mereka terletak dalam

menafsirkan surat an-Nur (24) : 3 yang berbunyi:

B omagall e &l

** Drs. Dadan Muttagin, Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam dalam Tata
Hukum Indonesia (Yogyakarta: UII Pres, 1999), hlm. 268.

2 An-Nur (24): 3
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Ayat di atas menerangkan tentang haramnya menikahi wanita pezina
sebelum ia bertaubat. Apabila wanita tersebut telah melakukan taubat, maka

hilanglah keharamannya.*

F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melaksanakan
penelitian dan penyusunan skripsi ini, digunakan metode-metode sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang pelaksanaan nikah hamil di KUA Kecamatan
Sewon ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu meneliti
peristiwa-peristiwa sosial kemasyarakatan yang dalam hal ini adalah
pelaksanaan nikah hamil dalam masyarakat Sewon.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu menggambarkan
sesuatu gejala atau fakta apa adanya secara akurat dan sistematis kemudian
menganalisisnya secara cermat dan teliti.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah
penelitian secara yuridis-normatif. Pendekatan yuridis, yaitu berdasarkan

hukum, berhubungan dengan hukum dan mengandung nilai-nilai hokum,

** Ibn Majah, Sunan lbn Majah, “Kitab Zuhud”, “Bab Zakara al-Taubah” (Beirut: Dar al-
Kutub, 1607 M), II: 562. Hadis Nomor 4319. Hadis ini sahih diriwayatkan oleh Ibn Majah dari
Baihagqi dari Abi Abid bin ‘Abdillah bin Mas’ud dari Ayahnya.
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yaitu Undang-undang. Pendekatan normatif, yaitu dengan berdasarkan
dengan norma-norma Agama atau hukum Islam (al-Qur’an dan Hadits)
yang kemudian menentukan apakah masalah yang diteliti, yaitu hamil pra
nikah itu baik atau buruk, boleh atau tidak boleh.
4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
dipergunakan cara sebagai berikut :
a. Observasi

Observasi yaitu dengan pengamatan langsung terhadap obyek
atau materi yang diteliti dan diselidiki, seperti: pelaksanaan nikah
hamil di KUA, kondisi wilayah Kecamatan Sewon, serta hal-hal lain
yang berhubungan dengan pelaksanaan nikah hamil.

b. Interview (wawancara)

Interview  (wawancara), yaitu mencoba mendapatkan
keterangan secara lisan dari responden maupun informan, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang-orang yang
mempunyai pengetahuan mengenai persoalan ini.”> Penyusun telah
mewawancara tiga orang penghulu yaitu kepala KUA Sewon yang
merangkap sebagai penghulu dan dua orang penghulu lainnya.

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

% Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-9 (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1991), hlm. 129.
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notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.’® Penyusun mengambil
catatan-catatan yang berupa buku induk pencatatan perkawinan, buku
kelahiran anak, monografi desa, serta buku-buku referensi yang

mendukung skripsi.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi
terhadap data yang telah tersusun. Analisis data dilakukan secara
kualitatif, artinya analisis tersebut ditujukan terhadap data yang sifatnya
berdasarkan kualitas, mutu dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat,
dengan tujuan untuk dapat memahami sifat-sifat fakta atau gejala yang
benar-benar berlaku.?’” Cara berfikir induktif, yaitu pola berfikir
menganalisa data dari suatu fakta atau peristiwa yang bersifat konkrit

kemudian ditarik generalisasi atau kesimpulan yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini akan diuraikan secara garis besar
materi yang dibahas supaya diketahui gambaran mengenai skripsi ini dan
supaya pembahasan skripsi ini lebih sistematis, yaitu sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan, terdiri dari tujuh sub bab yang

dimaksudkan sebagai gambaran awal dari bahasan yang dikaji, yaitu latar

%6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,cet. ke-11

(Jakarta: Rieneka Cipta, 1998) hlm.206.

" Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi llmu Hukum, cet.
ke-1 (Bandung: Mandar Maju, 1995), him.99.
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belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Unsur-unsur ini dihadirkan lebih dahulu untuk mengetahui secara detail
signifikasi penelitian, apa yang menjadi pokok masalahnya, sejauh mana
penelitian dan pendekatan atau teori apa yang digunakan.

Bab kedua, Bab ini menguraikan tentang gambaran perkawinan wanita
hamil yang menjadi fokus kajiannya meliputi: pengertian dasar hukum
perkawinan dan nikah hamil, Syarat nikah hamil dalam perundang-undangan.
Bab ini menjelaskan berbagai pendapat ulama tentang nikah hamil tersebut.

Bab ketiga, menggambarkan secara umum tentang KUA Kecamatan
Sewon secara jelas kemudian menggambarkan data pelaksanaan perkawinan
yang berada di KUA Kecamatan Sewon selama kurun waktu 2010. Data-data
yang berhubungan dengan nikah hamil di Kecamatan Sewon dan hasil
wawancara dengan penghulu di KUA Kecamatan Sewon.

Bab keempat, analisis terhadap permasalahan yang dijadikan fokus
penelitian yaitu bagaimana pandangan penghulu terhadap nikah hamil dan
bagaimana pandangan hukum Islam tentang nikah hamil di KUA Sewon.

Bab kelima, merupakan akhir penelitian ini sekaligus merupakan

penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah penyusun paparkan berdasarkan hasil penelitian
lapangan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Penghulu KUA Kecamatan Sewon yang membolehkan pelaksanaan
perkawinan nikah hamil menyandarkan pada argumentasinya, bahwa
menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam
Pasal 53 membolehkan perkawinan nikah hamil dengan syarat bahwa
mempelal laki-laki adalah orang yang menghamilinya. Hal ini yang menjadi
dasar para penghulu membolehkan perkawinan nikah hamil di KUA
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul. Akan tetapi, pihak KUA sangat
menyanyangkan banyak terjadinya nikah hamil di Kecamatan Sewon,
karena wilayah ini sangat identik dengan wilayah yang agamis.

2. Kebolehan pernikahan wanita hamil, menurut Imam Abu Hanifah dan ulama
Sydfi’iyah dengan dasar membolehkan perkawinan wanita hamil karena
wanita tersebut tidak termasuk golongan wanita-wanita yang haram
dinikahi. Sedangkan menurut Malikiyah tidak membolehkan pernikahan
wanita hamil karena zina secara mutlak sebelum yang bersangkutan benar-
benar terbebas dari hamil (istibra’). Abu Yusuf dan Zufar berpendapat
bahwa pernikahan wanita hamil karena zina tidak boleh, seperti
ketidakbolehan perkawinan wanita hamil selain zina (seperti ditinggal wafat

oleh suami atau dicerai oleh suami dalam keadaan hamil).

66
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Sementara Keberadaan Pasal 53 KHI tentang perkawinan wanita hamil
harus ditinjau kembali. Keberadaan pasal tersebut telah membawa pada
madharat yang cukup besar dikalangan umat |slam, terbukti banyaknya umat
Islam yang menikah dalam keadaan telah hamil dahulu serta tidak jelasnya
status anak yang lahir dari nikah hamil akibat keberadaan Pasal 53 KHI
tersebut yang hanya mengakomodasi kepentingan kelompok-kelompok
tertentu sgja. Banyaknya penelitian yang menghasilkan adanya peningkatan
bagi remaa yang hamil sebelum menikah. Cara yang paling efektif
mengeliminir atau mengurangi kejahatan seksual khususnya perzinaan
adalah dengan cara melarang dan menghapus institusi kawin hamil, kalau
pun telah terjadi kehamilan sebelum menikah, maka seharusnya menunggu
kelahiran bayi yang ada dalam kandungannya serta perlu dibuatkan aturan
yang dapat mengikat laki-laki yang menghamili untuk bertanggung jawab

atas perbuatan yang dilakukannya.

B. Saran-saran
Dengan berakhirnya penyusunan skripsi ini, sesua dengan adanya
permasalahan yang terjadi maka penyusun memberikan sedikit saran kepada
para pembaca dan khususnya kepada instansi terkait antaralain:

1. keberadaan Pasal 53 KHI ditinjau kembali, karena penyusun mengamati ada
indikas bahwa pasal tersebut telah memicu masyarakat terutama bagi
mereka yang kurang mendalami keagamaan untuk melakukan hubungan
seks sebelum menikah. Karena kehamilan diluar nikah tidak menghalangi

mereka untuk tetap melangsungkan pernikahan. Di samping itu Pasal 53
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KHI juga bisa disalah gunakan oleh sebagian orang, misalnya: seorang pria
dan wanita yang ingin menikah tetapi tidak direstui oleh orang tuanya,
kemudian mereka nekat melakukan hubungan seks di luar nikah yang
berakibat kehamilan, akhirnya dengan terpaksa orang tuanya harus
menyetujui perkawinannya dari pada menjadi aib bagi keluarganya.

. Penyusun menyarankan untuk menghapus atau memperbaharui pelegalan
ingtitusi kawin hamil guna mengeliminir terjadinya perbuatan amoral.
Karena kalau hal itu tetap diberlakukan bisa menjadikan laki-laki dan
perempuan memiliki pemikiran pragmatis-permisif terhadap pergaulan
bebas. Implikasinya, mereka akan nekat melakukan zina yang dipandang
kegii oleh syari’at Islam karena akibatnya sangat fatal bagi kehidupan

masyarakat itu sendiri.
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BAB |

Wahai para pemuda, sigpa diantara kamu yang telah mampu
memberi belanja nafkah maka segeralah ia menikah, karena
hal itu lebih dapat menundukkan mata dan lebih menjaga
kemaluan dari perbuatan keji, dan sigpa yang belum mampu
maka berpuasal ah karena puasa dapat menekan hawa nafsu.
Hukum itu dibuat berdasarkan ke-maslahat-an yang (paling)
kuat.

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adal ah suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera.

Bila ada dua hal yang sama-sama mengandung bahaya, maka
harus dipilih bahaya yang lebih sedikit.

Laki-laki yang pezina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan musrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki yang musrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang mu’ min.

BAB |1

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.

Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka
janganlah menyiramkan airnya ke tanaman orang lain.

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu  yang perempuan, ibu-ibu  kamu yang
menyusukanmu, saudara perempuan yang sepesusuan, ibu-ibu
istimu  (mertua), anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang kamu campuri, tetapi jika
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kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu
cerailkan) maka tidak berdosa kamu mengawininya (dan
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu)

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapannya atas kamu, dan
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian...

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.

Laki-laki yang pezina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan musrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki yang musrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang mu’ min.

Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka
janganlah menyiramkan airnya ke tanaman orang lain.

Laki-laki yang pezina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan musrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki yang musrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang mu’ min.

BAB Il

BAB IV
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.

Menghindari kemadharatan harus didahulukan atas mencari
atau menarik maslahat/kebaikan.

Sesuatu yang menjadikan kewajiban sempurna kiranya wajib
adanya.

Menutup jalan yang menuju kepada perbuatan terlarang.

Laki-laki yang pezina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan musrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki yang musrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang mu’ min.
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Laki-laki yang pezina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan musrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki yang musrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang mu’ min.

Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka
janganlah menyiramkan airnya ke tanaman orang lain.

Laki-laki yang pezina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan musrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki yang musrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang mu’ min.

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.
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9.

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah di KUA Kecamatan Sewon ini pernah dilakukan nikah hamil?

Apayang menjadi dasar dan tujuan dilaksanakan nikah hamil tersebut?

Apalandasan hukum yang dipakai?

Apakah pelaksanaan nikah hamil itu tercatat di KUA?

Apakah pernah bekerja sama dengan pihak lain untuk bisa mengetahui keberadaan nikah
hamil tersebut?

Apakah pihak KUA mengetahui secara pasti bahwa pria yang akan menjadi suaminyaitu
yang menghamilinya?

Bagaimana prosedur bagi orang yang akan melaksanakan perkawinan wanita hamil? dan
adakah perbedaan dengan perkawinan pada umumnya?

Faktor-faktor apa sgja yang mendorong terjadinya nikah hamil tersebut di daerah ini?
Apakah ada usaha dari pihak KUA untuk menekan terjadinya kasus berikutnya?

10. Sampai mana keberhasilan usaha tersebut?
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